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INTISARI

Penelitian ini Dbertujuan untuk mengetahul efek-
tifitas wvaksin koksivet iradiasi terhadap pencegahan
koksidiosis sekum pada ayam pedaging ditinjau dari tingkat
kematian dan gambaran darah (kadar hemoglobin dan nilai
hematrokit).

Sejumlah 60 ekor ayam pedaging Jjenis Indian River
umur dusa minggu dipakal dalam penelitian ini. Selama
penelitian ayam—ayam tersebut diberi pakan campuran sen-
diri (non komersial). Rancangan percobasn vang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan
dan 18 ulangan untuk menganalisis data kadar hemoglobin
dan nilai hematokrit, sedangkan persentase kematian lang-
sung dihitung terhadap 60 ekor ayam dari ketiga perlakuan.
Perlakuan A (ayam tanpa divaksinasi, tetapi diinfeksi
dengan 10.000 ookista/kontrol sakit); perlakuan B (ayam
divaksinasi, kemudian diuji tantang/diinfeksi dengan
10.000 . oockista); perlakuan C (ayam divaksinasi, kemudian
diuji tantang dengan 15.000 ookista). Vaksinasi dilakukan
peroral pada saat ayam berumur dua minggu, sedangkan uji
tantang dilakukan dua minggu pasca vaksinasi. Setelah
perlakuan vaksinasi, kematian ayam diamati dan dicatat,
sedangkan pengambilan darah untuk pemeriksaan kadar hemo-
globin dan nilail hematokrit dilakukan pada hari ketujuh
pasca infeksi.

Berdasarkan tingkat kematian yvang terjadi dan hasil
analisis statistik dengan uwji F untuk gambaran darah
(kadar hemoglobin dan nilai hematokrit) menunjukkan bahwa
vaksin koksivet iradiasi yang digunakan dalam penelitian
ini, ternyata belum mampu mencegah koksidiosis sekum pada
ayam pedaging Jjenis Indian River yang ditantang 10.000
ookista Eimeria tenella infektif.
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